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FAKTOR YANG MEMPENGARUHI TINGKAT KAEPERCAYAAN
MASYARAKAT PADA LEMBAGA AMIL ZAKAT INFAQ SHODAQOH
MUHAMMADIYAH NUSA TENGGARA BARAT.

Lalu Sare’at Guru Indragunal, Amil%, Selval®
Mahasiswa', Pembimbing®, Pembimbing Utama’
Program Studi Administrasi Bisnis Fakultas [lmu Sosial dan [lmu Politik
Universitas Muhammadiyah Mataram

ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui variabel Pengaruh Tingkat
Kepercayaan Masyarakat dalam membayar zakat pada Lembaga Amil Zakat Infaq
Shodagoh MuhammadiyahNusa Tenggara Barat (LAZISMU NTB). Kepercayaan
merupakan tingkat keyakinan dalam diri seseorang atau masyarakat, kepercayaan
yang dimiliki timbulnya minat dalam diri seseorang. Begitupun dengan minat
masyarakat membayar zakat pada lembaga Amil Zakat Infaq Shodaqoh
Muhammadiyah  Nusa  Tenggara Barat juga  dipengaruhi  karena
kepercayaanmereka terhadap lembaga tersebut. Penelitian ini menggunakan
penelitian kualitatif deskriptif dengan narasumbernya adalah ketua LAZISMU
NTB, karyawan di bidang operasional dan keuangan, serta muzakki dengan
menggunakan  tehnik  analisis  reduksi  data, penyajian data dan
verfikasi/kesimpulan. Jenis data yang digunakan adalah data primer dan data
skunder sedangkan dalam pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan
metode pengumpulan data dengan observasi, wawancara dan dokumentasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat kepercayaan memiliki
pengaruh terhadap Lembaga Amil Zakat Infaq Shodakoh Muhammadiyah NTB
berdasarkan lima factor yakni kepercayaan, kompeten, kejujuran, akuntabilitas
dan sharing.

Kata Kunci:Tingkat Kpercayaan, Lembaga Amil Zakat Infaq Shodaqoh

Muhammadiyah
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FACTORS AFFECTING THE LEVEL OF COMMUNITY TRUST IN THE
AMIL ZAKAT INFAQ SHODAQOH MUHAMMADIYAH INSTITUTE OF
WEST NUSA TENGGARA

Then Sare'at Guru Indraguna’, Amil, Selval®
Student', Supervisor®, Principal Advisor’
Business Administration Study Program, Faculty of Social and Political Sciences
Muhammadiyah University of Mataram

ABSTRACT

This study was done to evaluate the variable of the level of public faith in
paying zakat At the Amil Zakat Infag Shodagoh Muhammadiyah Nusa Tenggara
Barat (LAZISMU NTB) Institution. The trust that is owned by the emergence of
interest in a person is the level of belief in that person or society. Similarly, the
public's willingness to give zakar at the Amil Zakat infaq Shodagoh Muhammadiyah
Nusa Tenggara Barat institution is influenced by their faith in it. The chairman of
LAZISMU NTB, per 1 in the operational and financial fields, and muzakki are
the sources for this study, which employs data reduction analytical techniques, data
presentation, and verification/conclusions. The types of data used in this study are
primary and secondary data, with data pathering methods including observation,
interviews, and documentation. The findings of this study show that five
characteristics, including trust, competence, honesty, accountability, and sharing,
have an impact on the Amil Zakat Infaq Shodakoh Muhammadiyah NTB Institute.

Keywords: Trust Level, Amil Zakat Infaq Shodagoh Muhammadiyah Institute.
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BABI1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Adapun masalah salah satunya yang ada pada negara-negara yang
berkembang adalah standar hidup yang rendah, termasuk negara indonesia
saat ini. Permasalah standar hidup yang rendah yang dimana tentunya
menyebabkan kemiskinan hal tersebut Dalam banyak kasus, hal itu
berdampak buruk pada kehidupan sosial masyarakat, yang sering mengarah
pada tindakan kriminal. Oleh karena itu, untuk mengatasi permasalahan
tersebut, diperlukan kebijakan untuk mengatasi permasalahan tersebut..

Provinsi Nusa Tenggara Barat saat ini juga termasuk dalam jajaran
tingkat provinsi yang memiliki penduduk yang miskin selain dari Jawa dan
Kalimantan, maka dari pada itu hal ini perlunya menjadi sorotan tentang
bagaimana menyikapi hal tersebut. Badan Pusat Statistik Provensi Nusa
Tenggara Barat menjelaskan bahwa terdapat peningkatan presentase
kemiskinan yang dimana pada tahun 2020 berjumlah 13,97 % dan memiliki
peningkatan pada tahun 2021 berjumlah 14,14 % ( Sumber :ntb.bps.go.id )

Indonesia sebagai negara yang mayoritas penduduknya beragama
Islam, maka tentulah adanya tuntunan dan kiat Islam dalam mengurangi
problematika kemiskinan umat menjadi penting untuk direalisasikan.
Permasalahan kemiskinan tersebut tentunya tidak mudah untuk diselesaikan
seperti membalik tangan, karena kemiskinan adalah bukti kekuasaan Allah

yang dimana dengan kemiskinan Allah mengetahui sejauh mana kepedulian



yang tertanam dalam diri hambanya yang memiliki rizki maupun harta yang
lebih untuk bisa berbagi serta peduli kepada yang berkekurangan, Dan
islampun menekankan adanya hubungan saling tolong menolong di dalam
bermasyarakat pada khususnya lingkungan sosial umatnya. Bahkan Islam
menggambarkan umat muslim sebagai satu batang tubuh yang semua bagian
serta bagiannya berkaitan dengan bagian yang lain.

Dalam ajaran Islam sudah dilambangkan dalam salah satu rukunnya
untuk menyikapi pemberantasan kemiskinan, yaitu membayar zakat.
Membayar zakat merupakan sarana untuk mempersempit kesenjangan
pendapatan di masyarakat, sehingga tidak terjadi kesenjangan sosial yang
dapat menimbulkan konflik dan mengganggu keharmonisan sosial. Oleh
karena itu, diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan umat, khususnya
yang berhak atas zakat. Dengan cara ini mereka dapat hidup normal dan
mandiri tanpa bergantung pada orang lain.

Zakat tidak hanya diartikan sebagai ibadah belaka yang dituntut oleh
setiap muslim dari mereka yang memenuhi persyaratan, tetapi lebih dari itu,
sebagai sistem pembagian harta di antara umat Islam, dari mampu untuk yang
kurang beruntung, zakat dapat menghilangkan kesenjangan sosial ekonomi di
masyarakat. Bagi kebanyakan orang umat Islam zakat lebih sebagai
pemenuhan kesalehan pribadi yang sifatnya ubudiyyah (mengabdi kepada
Allah) dari pada implementasi dari solidaritas sosial yang lebih mendasar.
Yakni tidak dalam konteks mendistribusikan kekayaan secara adil sehingga

terakumulasi dalam sekelompok orang saja. Sehingga dalam pelaksanaan



zakat hanyalah sekedar untuk memenuhi tuntunan syari’at saja. Akibatnya
potensi zakat yang seharusnya besar itu tidak bisa dikelola dan digali dengan
maksimal untuk program penuntasan kemiskinan, pendidikan dan sebagainya
yang benar-benar bermanfaat bagi masyarakat. Zakat berarti suatu bentuk
ibadah kepada Allah dengan membebaskan sebagian harta. Tentu saja,
undang-undang ditetapkan untuk kelompok tertentu yang memenuhi syarat
untuk menerimanya dan harus dikeluarkan sesuai dengan aturan yang
diberikan. Diberikan melalui (mustahiq) atau badan pengelola dana zakat.
Indonesia sendiri memiliki banyak lembaga pengelola zakat di Indonesia
yaitu Badan Amir Zakat Nasional (BAZNAS) atau Badan Amir Zakat (LAZ).
Pengelolaan zakat adalah kegiatan mengelola, mengawasi, mendistribusikan,
dan menggunakan zakat.

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) merupakanbadanresmidansatu-
satunya yang dibentukolehpemerintahberdasarkankeputusanPresidenRI No. 8
Tahun 2001 yang memiliki tugas dan fungsi menghimpun dan menyalurkan
zakat, infaq, dansedekah (ZIS) padatingkatnasional. Dengandemikian, Badan
Amil Zakat Nasional (BAZNAS) bersama Pemerintah bertanggung jawab
untuk mengawal pengelolaan zakat yang berasaskan :syariat Islam, amanah,
kemanfaatan, keadilan, kepastian hokum, terintegrasi dana kuntabilitas.

Adapun di Indonesia selain dari BAZNAS yang memang sudah ada
disetiap provinsi dan kota di Indonesia adapun banyak Lembaga Amil Zakat
yang bertebaran di berbagai tempat yang didirikanolehOrganisasiMasyarakat

(ORMAS) yang dimana salah satunya Lembaga Amil Zakat Infaq Shodaqoh



Muhammadiyah (LAZISMU) yang dimana Muhamadiyah adalah salah satu
Organisasi Masyarakat yang sudah berdiri puluhan tahun di Indonesia juga
selain dari meningkatkan dari sektor pendidikan tentunya dengan
berlandaskan keilmuan keagamaan tentunyaladang zakat tidak luput
diperhatikan oleh Muhammadiyah untuk dapat membantu serta memberikan
sumbangsih terhadap negara di bidang pengurangan kemiskinan.

Lembaga Amil Zakat Infaq Shodagoh Muhammadiyah (LAZISMU)
sudah menjadi lembaga zakat tingkat nasional. Salah satu tujuannya adalah
untuk memberdayakan masyarakat dengan memanfaatkan Dana Zakat dan
dana amal lainnya seperti individu, lembaga dan sebagainya

Didirikan oleh PP. Muhammadiyah pada tahun 2002, kemudian
dikukuhkan oleh Menteri Agama Republik Indonesia sebagai Lembaga
Pekerja Zakat Nasional melalui SK No. 21/457 November 2002. Dengan
terbitnya undang-undang Zakat No. 23 Tahun 2011 ( Sumber : Lazismu.org ).

Lembaga Amil Zakat Infaq Shodagoh Muhammadiyah (LAZISMU)
Pimpinan Wilayah Nusa Tenggara Barat sendiri terbentuk pada tahun 2017
dan disahkannya pengurus pada tahun 2019 sesuai dengan surat keputusan
Pimpinan Pusat Muhammadiyah melalui SK No.017.BP/KEP/I1.17/B/2019
yang dimana latar belakang terbentuknya Lembaga Amil Zakat Infaq
Shodagoh Muhammadiyah (LAZISMU) Nusa Tenggara Barat saat itu
dikarenakan terjadinya Gempa Lombok yang begitu besar pada tahun tersebut

yang mengakibatkan banyak kerugian serta korban yang berjatuhan, terlepas



dari hal tersebut Muhammadiyah sebagai Ormas yang besar tentunya tidak
luput untuk mengambil andil dalam membantu.

Pada tahun 2020 dalam laporan tahunanBadanAmil Zakat Nasional
(BAZNAS) melaporkan data penyalur zakat (muzakki)pada wilayah Nusa
Tenggara Barat berjumlah 226,846 jiwa ( Sumber : simbi.kemenag.go.id).
Sedangkan Direktorat Jendral Kependudukan dan Pencatatan Sipil (Dukcapil)
Kementrian Dalam Negeri (Kemendagri) mencatat, jumlah penduduk Nusa
Tengara Barat yang beragama Islam adalah sebanyak 5,23 juta jiwa ( Sumber
: databoks.katadata.co.id ). Maka dari data tersebut kita simpulkan bahwa
jumlah masyarakat yang menyalurkan zakatnya melalui pengelola zakat
masih sedikit.

Dari data tersebut tentunya kita bisa melihat rendahnya para penyalur
zakat (muzakki) dalam mempercayai zakatnya kepada pengelola zakat dan
tentunya salah satu penyebabnya adalah tingkat kepercayaan yang ada pada
masyarakat atau para penyalur zakat(muzakki) kepada lembaga pengelolaan
zakat.

Selain itu, kurangnya kepercayaan masyarakat terhadap lembaga
pengelola zakat disebabkan karena kurangnya kepercayaan masyarakat
terhadap lembaga pengelola zakat yang ada, sehingga sebagian masyarakat
lebih baik zakat langsung kepada mustahik (orang yang berhak menerima
zakat). Dalam setiap kabupaten/kota biasanya adanya lembaga pengelolaan
zakat yang disebut Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS)/Lembaga Amil

Zakat (LAZ). Di Nusa Tenggara Barat terdapat salah satu pengelola zakat



yakni Lembaga Amil Zakat Infaq Shodagoh Muhammadiyah (LAZISMU)
yang dimiliki oleh Muhammadiyah Sebagai wadah bagi yang ingin
menunaikan zakat, dan bertujuan untuk mempermudah penyaluran Zakat
secara rutin. Hal ini akan mempengaruhi cakupan penyaluran zakat dan
semakin banyaknya masyarakat yang membutuhkan bantuan. Melalui
lembaga Amir Zakat. (LAZ). Sehingga penyaluran zakat dapat baik dalam
perekonomian masyarkat. Menurut Wibowo (2006:360), beberapa hal yang
membentuk kepercayaan tersebut yaitu keterbukaan, komponen, kejujuran,
akuntabilitas dan sharing.

Dengan demikian, kepercayaan masyarakat merupakan faktor yang
sangat penting tentunya dalam menentukan masyarakat dalam menyalurkan
zakat. Oleh karena itu, peneliti berdasarkan fenomena tersebut tertarik untuk
melakukan penelitian yang berjudul “Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat
Kepercayaan Masyarakat Pada Lembaga Amal Zakat Infaq Dan

Shodaqoh Muhammadiyah (Lazismu) Nusa Tenggara Barat”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka perumusan masalah dengan
penelitian ini adalah sebagai berikut : Apa saja faktor yang mempengaruhi

tingkat kepercayaan masyarakat terhadap Lazismu NTB

1.3 Tujuan Penelitian



Berdasarkan dari rumusan masalah diatas, tujuan penelitian yang akan dicapai
dalam penelitian ini adalah: Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi
tingkat kepercayan masyarakat terhadap Lazismu NTB
1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan
terkait Lazismu NTB dalam meningkatkan kepercayaan Muzakki
untuk berzakat.
2. Manfaat Praktis
1) Sebagai bahan masukan dan menjadi referensi bagi Lazismu NTB
dalam mengambil kebijakan untuk meningkat kepercayaan
muzakki dalam berzakat.
2) Dengan adanya penelitian ini pembaca diharapkan akan mendapat
informasi lebih terkait Lazismu NTB dalam meningkatkan

kepercayaan Muzakki.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Untuk melengkapi kajian teori yang akan di bahas selanjutnya tentu kita

perlu melihat penelitian terdahulu yang relevan sebagai referensi, berikut ini

beberapa hasil dari penelitian terdahulu dari beberapa sumber :

Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu

No | Nama Dan judul Metode Hasil

1 | Muhammad  yunus | Teknik analisis data | Hasil penelitian dari ketiga
(2016) dengan judul | dengan pendekatan | variabel yaitu kepercayaan
Analisis ~ Pengaruh | analisis  diskriptif | (X1), religiusitas (X2),
Kepercayaan, kualitatif dan | Kontribusi (X3) di peroleh
Religiusitas Dan | kuantitatif =~ secara | masing-masing  variable
Kontribusi Terhadap | berganda. independen memiliki nilai
Minat Pedagang t tabel, yaitu berarti secara
Mengeluarkan Zakat parsial faktor kepercayaan
Di Baitul Mal (Studi dan kontribusi  masing-
Kasus Pada masing berpengaruh positif
Pedagang Pasar Los terhadap minat.
Lhokseumawen)

2 | Rahmah (2019) | Penelitian ini | Hasil penelitian tersebut




berjudul Analisis

Pengaruhkepercayaan
Terhadap Minat
Masyarkat Dalam
Membayar Zakat

Pada Lembaga Baitul

Mal (Studi Pada
Kecamatan

Gandapura, Bireuen)

menggunakan jenis
penelitian kuantitatif
dengan pendekatan

deskriptif.

variabel kepercayaan

secara persial memiliki
pengaruh yang signifikan

terhadap minat masyarakat

dalam membayar zakat.

Annisatry Lubis
(2020) Berjudul
Pengaruh  Presepsi
Dan Kepercayaan

Masyarakat Terhadap
Gerakan Koin Laziz

Nu Provensi Jambi

Penelitian ini
menggunakan
metode kuantitatif-
Diskriptif, yang
tehnik pengumpulan
sempel adalah
Purposive

Sampling.

Hasil penelitian ini adalah

pengaruh variabel Persepsi

(X1) dan variabel
Kepercayaan (X2)
berpengaruh segnifikan

secara simultan terhadap

Gerakan Koin LAZIZ NU




2.2 Landasan Teori
2.2.1 Kepercayaan

Kepercayaan adalah keyakinan bahwa orang atau kelompok lain
berperilaku sesuai dengan keyakinan mereka. Kepercayaan berasal
dari sebuah proses yang perlahan-lahan terakumulasi menjadi suatu
bentuk kepercayaan. Dengan kata lain, kepercayaan adalah keyakinan
bahwa suatu produk memiliki atribut-atribut tertentu. Keyakinan ini
berasal dari persepsi berulang tentang pembelajaran dan pengalaman
(Amir T, 2005:62-63).

Kepercayaan adalah keyakinan bahwa seseorang akan
menemukan apa yang diinginkan pada mitra pertukaran. Kepercayaan
melibatkan kesediaan seseorang untuk bertingkah laku tertentu karena
keyakinan bahwa mitranya akan memberikan apa yang ia harapkan
dan suatu harapan yang dimiliki seseorang bahwa kata janji atau
pernyataan orang lain dapat dipercaya (Barnes, 2003:149). Beberapa
element penting dari kepercayaan yaitu:

Beberapa elemen penting dari kepercayaan adalah:

1) Kepercayaan merupakan pengembangan dari pengalaman dan
tindakan masa lalu.

2) Karakter mitra yang diharapkan seperti dapat dipercaya dan
dapat diandalkan.

3) Kepercayaan berarti bersedia mengambil risiko.

4) Kepercayaan berarti merasa aman dan percaya terhadap mitra.
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2.2.2 Faktor- faktor yang mempengaruhi kepercayaan

Menurut Wibowo (2006:360), kepercayaan terbentuk dari beberapa

hal yaitu:

1.

Keterbukaan

Kurangnya keterbukaan dalam melakukan sesuatu dapat
menghambat membangun kepercayaan. Oleh karena itu, harus ada
keterbukaan di antara keduanya agar bisa saling percaya. Oleh
karena itu diperlukan transparansi antara Lazismu dengan
masyarakat, dan transparansi dalam pengelolaan zakat menciptakan
sistem pengendalian yang baik. Transparansi meminimalkan
kecurigaan dan ketidakpercayaan publik.

Kompeten

Kemampuan untuk melakukan tugas atau peran yang membangun
pengetahuan dan keterampilan berdasarkan pengalaman dan
pembelajaran. Ini adalah kondisi dimana masyarakat dianggap
mampu melakukan tugas-tugas di wilayah kerja tertentu atau

Lazismu.

. Kejujuran

Kejujuran merupakan unsur terpenting untuk mendapatkan
kepercayaan, hal ini dilakukan agar tidak terjadi kecurangan yang
dapat merugikan pihak lain. Kejujuran adalah keselarasan antara
berita dan kenyataan. Dengan kata lain, jujur berarti berbicara atau

memberikan informasi yang benar dan benar. Dalam penerapan
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hukumnya, tingkat kejujuran seseorang biasanya dinilai dari
ketepatan pengakuan atau pembahasan apa yang terjadi dengan
kebenaran dan kenyataan.

Akuntabilitas

Akuntabilitas adalah dorongan sosio-psikologis bahwa seseorang
harus bertanggung jawab atas sesuatu yang dilakukan terhadap
lingkungannya atau orang lain. Akuntabilitas bila dapat diukur
dengan pernyataan seberapa besar motivasi untuk melakukan
pekerjaan dan seberapa besar usaha (daya pikir) untuk
melakukannya. Dalam lembaga Lazismu, hal ini mengacu pada
tingkat tanggung jawab pihak Lazismu dalam menjalankan
tugasnya.

Sharing

Sharing adalah pengakuan atau pengungkapan kepada orang lain
untuk berbagi sesuatu untuk meringankan masalah. Berbagi adalah
faktor penting dalam membangun hubungan yang lebih baik. Ini
termasuk berbagi informasi, keterampilan, pengalaman dan
keahlian. Pihak Lazismu ingin memberikan informasi kepada
muzakki (penyalur zakat).

Menurut Maharani (2010) terdapa tempat Faktor dalam variabel

kepercayaan;
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Kehandalan

Keandalan adalah konsistensi dari serangkaian pengukuran.
Keandalan bertujuan untuk mengukur konsistensi perusahaan
dalam kinerja bisnisnya dari masa lalu hingga saat ini.
Kejujuran

Bagaimana pelaku usaha/pemasar menawarkan barang atau jasa
sesuai dengan informasi yang diberikan pelaku usaha/pemasar

kepada konsumennya.

. Kepedulian

Perusahaan/pemasar yang senantiasa melayani pelanggannya
selalu  menerima  keluhan  konsumen dan  selalu
mengutamakannya.

Kredibilitas

Kualitas atau kekuatan kehadiran perusahaan/pemasar untuk

meningkatkan kepercayaan konsumen.

Menurut Ainur (2007) faktor yang mempengaruhi kepercayaan

seseorang terhadap yang lain ada tiga yaitu:

1.

Kemampuan.
Kepercayaan adalah rana khusus, sehingga individu
membutuhkan keyakinan akan seberapa baik seseorang

memperhatikan performanya.

2. Integritas

13



Integritas terlihat dari konsistensi antara ucapan dan perbuatan
dengan nilai-nilai dari seseorang. Kejujuran sajati tak cukup
untuk menjelaskan tentang integritas, namun integritas
memerlukan keteguhan hati dalam menerima tekanan.
3. Kebaikanhati
Kebaikan hati berkaitan dengan intense (niat). Ada ketertarikan
dalam diri seseorang ketika berinteraksi dengan orang lain. Hal
tersebut akan mengarahkannya untuk memikirkan orang
tersebut dan memberikan intense (niat) untuk percaya atau tidak
dengan orang tersebut.
Dari beberapa pendapat para ahli, peneliti mengambil teori
Menurut Wibowo (2006:360) sebagai dasar penelitian dalam
faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat kepercayaan
masyarakat.
2.2.3 Zakat
2.2.4 Secara bahasa, zakat berasal dari kata zaka yang berarti

perkembangan, berkah, pertumbuhan, suci, dan kebaikan (Asnaini,

2008:23). Dengan cara demikian, zakat membersihkan (mensucikan)

dirinya dan hartanya untuk meningkatkan pahala, menumbuhkan atau

mengembangkan kekayaan, dan mendatangkan berkah (Hasan,

2008:15).

2.2.5 Lembaga Amil Zakat
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2.2.6

Badan amil zakat menurut undang-undang no. Pasal 23 (1) (8) SK
Tahun 2011 tentang Penatausahaan Zakat menyebutkan bahwa
Lembaga Amir Zakat selanjutnya disebut (LAZ) adalah lembaga yang
dibentuk oleh masyarakat yang bertugas membantu pengumpulan,
pendistribusian, dan pendayagunaan zakat. Soemitra (2009:422)
Lembaga Amil Zakat didefinisikan sebagai badan pengelola zakat
yang dipimpin oleh masyarakat dan dibentuk sepenuhnya oleh
masyarakat yang bergerak di bidang dakwah, pendidikan, masyarakat
dan kepentingan Muslim. Lembaga Amil Zakat juga dikukuhkan,
dibina dan dilindungi oleh pemerintah. Sebagaimana dijelaskan dalam
Pasal 17 UU. Pendirian Lembaga Amil Zakat (LAZ) oleh masyarakat
pada tanggal 23 tahun 2011 bertujuan untuk mendukung Badan Zakat
Nasional (BAZNAS) dalam penghimpunan, pendistribusian dan

penggunaan Zakat.

Oleh karena itu, Zakat Zakat adalah suatu lembaga atau
sekelompok orang yang diberi wewenang oleh pemerintah, yang
terdiri dari pemerintah dan masyarakat, untuk membantu dalam
pengumpulan, pendistribusian, dan penggunaan zakat untuk
kepentingan umat. Salah satu lembaga amil zakat Indonesia, Lazismu,

berada di setiap provinsi.

Menejemen Lembaga Amil Zakat
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Mengelola Zakat Menurut Fakhruddin (2008), mengelola zakat

adalah proses melakukan pekerjaan. Proses ini terdiri dari kegiatan

administratif, perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan

pengendalian.

1.

Perencanaan dalam Pengelolaan Zakat Perencanaan

Perencanaan dalam Pengelolaan Zakat Perencanaan adalah tentang
memilih serangkaian tindakan dan kemudian membuat keputusan
tentang apa yang harus dilakukan, kapan, bagaimana dan oleh
siapa.  Perencanaan yang baik dapat dicapai dengan
mempertimbangkan kondisi masa depan di mana rencana dan
kegiatan akan dilakukan, serta periode saat ini ketika rencana
dibuat. Oleh karena itu, dalam perencanaan perlu memperhatikan
beberapa aspek, antara lain sebagai berikut:

1) Hasil yang ingin dicapai

2) Yang akan melakukan

3) Waktu dan skala prioritas

4) Dana (kapital)

Pengorganisasian dalam Pengelolaan Zakat

Untuk dapat terselenggara sebagai lembaga dalam
pengelolaan zakat, Lembaga Amil Zakat (LAZ) juga harus dikelola
secara profesional dan sesuai dengan aturan organisasi untuk
mencapai organisasi/badan yang baik, perlu dirumuskan beberapa

hal sebagai berikut:
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1) Adanya tujuan yang akan dicapai,

2) Adanya penetapan dan pembagian pekerjaan,

3) Adanya wewenang dan tanggung jawab,

4) Adanya hubungan (relationship) satu sama lain,

5) Adanya penetapan orang-orang yang akan melakukan

pekerjaan atau tugas-tugas yang diembankan kepadanya.

Zakat yang terkumpul oleh Badan Pengatur Zakat harus
segera disalurkan kepada mustahiq sesuai dengan prioritas yang
telah ditetapkan dalam rencana kerja. Oleh karena itu, salah satu
tugas Badan Amil Zakat (BAZ) atau Lembaga Amil Zakat (LAZ)
untuk menugaskan zakat adalah menetapkan prioritas berdasarkan

rencana yang disusun berdasarkan data yang akurat.

. Pelaksanaan dalam Pengelolaan Zakat

Semangat yang dibawa oleh perintah zakat adalah
perubahan keadaan seseorang dari mustahiq (penerima) menjadi
muzakki (pemberi). Semakin banyak muzakki akan meringankan
beban kemiskinan di masyarakat. Namun, batasan dana zakat yang
terkumpul sangat terbatas. Untuk itu diperlukan penataan yang baik
agar potensi masyarakat dapat dimanfaatkan secara optimal dan
dana zakat ini dikelola secara profesional. Badan pengelola zakat
harus merancang program secara terencana dan terukur. Parameter

keberhasilan yang digunakan lebih menitikberatkan pada pengaruh
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pemberdayaan masyarakat daripada apakah proyek tersebut bersifat
merakyat.
4. Pengawasan dalam Pengelolaan Zakat

Pengawasan dapat didefinisikan sebagai proses yang
memastikan bahwa tujuan organisasi dan administrasi tercapai. Hal
ini berkaitan dengan bagaimana kegiatan tersebut dilaksanakan
sesuai dengan apa yang telah direncanakan sebelumnya. Menurut
(J. Mockler) mengatakan bahwa pengawasan manajemen adalah
suatu usaha sistematik untuk menetapkan standar pelaksanaan
dengan tujuan-tujuan perencanaan, merancang sistem informasi
umpan balik, membandingkan kegiatan nyata dengan standar yang
telah  ditetapkan  sebelumnya,menentukan dan  mengukur
penyimpangan-penyimpangan, serta mengambil tindakan koreksi
yang diperlukan untuk menjamin bahwa semua sumber daya
perusahaan dipergunakan dengan cara paling efektif dan efisien

dalam pencapaian tujuan-tujuan perusahaan.

Berdasarkan beberapa tulisan di atas, peneliti belum menemukan
penelitian yang membahas secara khusus tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi tingkat kepercayaan masyarakat dalam melakukan kegiatan zakat

melalui Lembaga Pengelola Zakat.
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2.3 Kerangka Berfikir

Kerangka berfikir di buat untuk mempermudah proses penelitian karena

mencakup tujuan dari penelitian itu sendiri, tujuan dari penelitian ini adalah

untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi tingkat kepercayaan

masyarakat pada Lazismu NTB.

Gambar : 3.1 Kerangka Berfikir

Faktor-Faktor Kepercavaan

>

e Keterbukaan
e Kompeten

¢ Kejujuran

e Akuntabilitas
o Sharing

—>
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Metode Yang Digunakan

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
Kualitatif Deskriptif dengan mengumpulkan serta memaparkan data-data
yang dapat di lapangan kemudian dapat dianalisis dan mendapatkan
kesimpulan dari penelitian ini.

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian
misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain secara
holistic, dan dengan cara diskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa,
pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan
berbagai metode ilmiah (Moleong, 2020).

Penelitian kualitatif bertujuan untuk mendapatkan pemahaman
yang sifatnya umum terhadap kenyataan sosial dari perspektif partisipan.
Pemahaman tersebut tidak ditentukan terlebih dahulu, tetapi didapatkan
setelah melakukan analisis terhadap kenyataan sosial menjadi fokus
penelitian. Berdasarkan analisis tersebut kemudian ditarik kesimpulan
berupa pemahaman umum yang sifatnya abstrak tentang kenyataan-

kenyataan ( Basrowi, 2008).
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3.2 Tempat Dan Waktu Penelitian
3.2.1 Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di kantor Lazismu yang terletak
di Jalan. Dr Soedjono JI. Lingkar Selatan No.5, Jempong
Baru, Kecamatan Sekarbela, Kota Mataram, Nusa Tenggara
Barat.
3.2.2 Waktu Penelitian
Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Desember
2021 sampai pada bulan Januari 2022
3.3 Jenis Dan Sumber Data
3.3.1 Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
kualitatif, dan data kualitatif adalah data dari kategori isi data
berupa kata-kata atau bukan angka tetapi angka seperti jenis
kelamin, status, dan sebagainya. (Wiratna dan Poly, 2012:19)
3.3.2 Sumber Data
1. Data Primer
Data primer adalah merupakan sumber data yang
langsung memberikan data kepada pengumpul data. Sumber
data primer didapatkan melalui kegiatan wawancara dengan
subjek penelitian dan dengan observasi atau pengamatan
langsung di lapangan (Sugiyono, 2016: 225)

2. Data sekunder
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Data sekunder menurut Sugiyono (2016: 225) data
sekunder merupakan sumber data yang tidak langsung
memberika data kepada pengumpul data, misalnya lewat
dokumen. Sumber data sekunder merupakan sumber data
pelengkap yang berfungsi melengkapi data yang diperlukan
data primer.

3.4 Informan Penelitian

Menurut Afrizal (2017:94) informan adalah orang dalam pada latar
penelitian. Fungsinya untuk memberikan informasi tentang situasi dan
kondisi latar penelitian.

Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa informan merupakan
seseorang yang penting dalam penelitian ini yang dapat memberikan
informasi mengenai objek penelitian.

1. Ketua Lazismu. Alasan Ketua Lazismu dipilih menjadi informan

tentunya dikarenakan ketua lebih mengetahui tentang Lazismu.

2. Bidang Oprasional dan Keuangan. Alasannya dikarenakan
bidang Oprasional dan Keuangan memiliki informasi seperti
pengelolaan program-program dan Keuangan.

3. Karyawan, alasannya dikarenakan untuk mengetahui tentang
beberapa informasi yang perlu digali lebih dalam terkait individu

4. Pihak pemerintah dan masyarakat yang melakukan donasi

(Muzakki). Alasannya adalah agar mengetahui sejauh mana
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peran Lazismu terhadap masyarakat dan alasan melakukan
donasi.
3.5 Teknik Pengumpulan Data
Dalam penulisan makalah ini, penulis berupaya mengkaji dan
mengumpulkan internet, wawancara, arsip dokumen, dan data lain yang
terkait dengan kepentingan penelitian Lembaga Amil Zakat
Muhammadiyah (Lazismu) Nusa Tenggara Barat. Ada tiga metode
pengumpulan data untuk survei ini.
1. Observasi

Sutrisno (1986) berpendapat bahwa observasi merupakan
proses yang kompleks, yang terdiri dari berbagai proses biologis
dan psikologis. Dua yang terpenting adalah proses observasi dan
ingatan.

Observasi ini dilakukan dengan mengamati kegiatan yang
dilakukan oleh Lazismu yang dimana pengamatan ini dilakukan
selama pengumpulan data berlangsung serta memahami
pengetahuan dari fenomena berdasarkan gagasan dan
pengetahuan yang sudah diketahui sebelumnya, misalnya
bagaimana pengelolaan dan rencana kerja yang dilakukan oleh

Lazimu NTB.

2. Wawancara
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Wawancara adalah metode pengumpulan data di mana
seorang pewawancara (peneliti) mengajukan pertanyaan kepada
orang yang diwawancarai ketika mengumpulkan data (Sugiyono,
2016: 224). Wawancara dalam survei ini dilakukan oleh peneliti
dengan cara mencatat jawaban atas pertanyaan yang diberikan
kepada  responden.  Peneliti  mengajukan  pertanyaan,
mendengarkan jawaban, mengamati perilaku, dan mencatat
jawaban semua responden.

3. Dokumentasi

Studi dokumentasi adalah tehnik pengumpulan data dengan
menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik
dokumen tertulis, gambar maupun elektronik, Sukmadinata
(2017:221). Dokumen yang dikumpulkan oleh penulis untuk
mengumpulkan data dalam penelitian ini dari catatan-catatan dan
dokumen-dokumen yang berhubungan perencanaan hingga
pengawasan yang dilakukan.

3.6 Teknik Analisis Data

Metode yang digunakan dalam menganalisa data adalah Deskriptif
kualitatif, yaitu penelitian yang bertujuan untuk menerangkan apa adanya
atau apa yang terjadi sekarang. Hal ini dimaksudkan untuk mengeksplorasi

dan mengkarifikasikan tentang suatu fenomena (Faisal, 2005:20).
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1.

Reduksi data

Reduksi data merupakan proses berfikir sensitif yang
memerlukan kecerdasan dan keluasan dan kedalaman wawasan
yang tinggi Sugiono (2016:249). Merangkum dan memilih data
yang sudah dicatat dan diamati saat melakukan wawancara dan
dialog-dialog dari beberapa pihak Lazismu NTB yang dimana
tujuan dari reduksi data itu sendiri untuk menyederhanakan data

yang diperoleh selama penggalian data di lapangan.

. Penyajian Data

Penyajian data adalah rangkaian kegiatan dalam proses
penyelesaian hasil penelitian dengan mempergunakan metode
analisis sesuai dengan tujuan yang diinginkan Yuni(2011).

Proses dimana mengumpulakan data atau informasi yang
disusun berdasarkan pengelompokan yang diperlukan. Penyajian
dilakukan untuk dapat melihat gambaran keseluruhan atau
bagian-bagian tertentu dari gambaran keseluruhan. Pada tahap ini
peneliti berupaya mengklarifikasikan dan menyajikan data sesuai
dengan pokok permasalahan yang ada.

Verifikasi/Kesimpulan

Proses perumusan makna dari hasil penelitian yang
diungkapkan dengan kalimat yang singkat, padat dan mudah
dipahami, serta dilakukan dengan cara berulang kali melakukan

peninjauan mengenai kebenaran dari penyimpulan itu, khususnya
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berkaitan dengan relevansi dan konsistensinya terhadap judul,

tujuan dan perumusan masalah yang ada.
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